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Data 1:

Data 2:

Data 3:

Data 4:

“Pembakar ATM BRI di Jl.Affandi, Gejayan, Caturtunggal, Depok,
Sleman, DIY, adalah kelompok punk yang menyebut diri sebagai Narco-
punk. Polisi sejauh ini belum menggolongkan tindakan mereka sebagai
terorisme, tetapi lebih pada tindakan kriminal merusak dan percobaan
pencurian."”

“Bisa jadi, para pelaku, kelompok Narco-punk itu, sedang berusaha
meneguhkan jati diri. Mereka berharap mendapatkan perhatian dan
eksistensi mereka diakui. Jika benar demikian, ini adalah bagian dari
krisis identitas yang terkait dengan ketidakadilan di negeri ini.”

“Selebaran tentang ketidakadilan dan kapitalisme yang dibawa pelaku
pembakaran ATM BRI itu sedikit banyak membantu membaca apa yang
menjadi motif mereka. Kegamangan jati diri dan realitas keadilan
memang rentan memunculkan tindakan anarkistis. Inilah yang wajib kita
waspadai bersama. Eksistensi kelompok punk adalah salah satu warna
tersendiri di masyarakat perkotaan dan masyarakat urban. Mereka
mengidentifikasi diri sebagai kelompok marginal yang tersisih dari
keberpihakan negara. Punk identik dengan perlawanan kelompok
tertindas dan termarginalkan. Persoalannya, perlawanan ini akan menjadi
masalah serius ketika manifestasinya adalah tindak kekerasan dan teror.”

“Selebaran tentang ketidakadilan ini mestinya menjadi bahan pelajaran
bahwa di negeri ini ketidakadilan memang bukan isu. Itu realitas.
Ekonomi dan politik pengelolaan negara dikuasai logika perdagangan
yang dikuasai secara penuh oleh hanya satu golongan, yaitu pemodal
kuat, dan berlangsung secara monopolis atau bahkan oligopolis. Sistem
timpang ini berimplikasi moral yang tak sederhana. Praktik culas dalam
perdagangan, politik, hukum, riba, kekerasan terhadap buruh dan kaum
perempuan, serta kehidupan yang serba materialistik dan hedonis
merambah semua sektor kahidupan.”



Data 5:

Data 6:

“Sistem keadilan sebagai antitesis atas logika kapitalisme harus dimulai
dari menyoal filsafat kepemilikan sebagai titik tolaknya. Keadilan tidak
meletakkan kepemilikan sebagai sesuatu hal yang mutlak, tetapi juga
tidak menekankan kepemilikan komunal secara absolut. Kepemilikan
mutlak atas alam hanyalah hak Tuhan, dan oleh karena itu seluruh
sumberdaya alam hanya merupakan titipan dan mandat dari Tuhan
kepada manusia untuk dikelola demi kemaslahatan bersama.”

“Kini, ketidakadilan menjadi beban kita bersama. Kita harus berupaya
mendorong dua hal sekaligus, yaitu mengurangi kesenjangan sosial,
sekaligus meningkatkan aktivitas ekonomi. Dengan dua jalan inilah
keadilan sosial-ekonomi dirajut. Kami sama sekali tak sepakat dengan
aksi kekerasan, kriminal, teror yang mengatasnamakan perlawanan
terhadap ketidakadilan di negeri ini. Kami juga sama sekali tak sepakat
dengan pengelolaan negeri ini yang masih saja memunculkan
ketidakadilan di semua sektor. Kami mengajak seluruh elemen
masyarakat untuk bersama-sama mencari solusinya, terutama itu adalah
beban dan tanggung jawab pemerintah.”



